BAB IV

KESIMPULAN

Berdasar analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa Paguyuban
Karawitan Lansia Ngudi Laras Gantiwarno Klaten adalah paguyuban karawitan
lansia yang berkembang, berpotensi, dan eksis di wilayah Kabupaten Klaten dan
sekitarnya. Berbagai prestasi telah diraih sampai sekarang dan yang paling
bergengsi dan menjadi penyemangat sampai saat ini adalah Juara | (pertama)
tahun 2012 lomba karawitan-se-Kabupaten-klaten.

Faktor penyebab Paguyuban Karawitan Lansia Ngudi Laras berprestasi
adalah organisasi yang baik meliputi kepengurusan yang solid, manajemen yang
baik, dan para anggota yang aktif serta berbakat. Prestasi yang telah diraih juga
tidak lepas dari bimbingan Basuki dan Sugeng sebagai pelatih yang telah
memiliki berbagai. pengalaman khususnya dalam seni karawitan. Proses
pembelajaran yang baik dengan berbagal metode pembelajaran secara akademik
yang disampaikan/diajarkan dengan mengukur kemampuan dan kondisi anggota.
Gending-gending yang dipelajari tidak hanya gendihiysepertilancaran dan
ketawang juga mempelajari gending yang cukup rumit yakni getaitmyk loro
kerep dan ketawang gending. Dari materi pembelajaran, Karawitan lansia
memiliki gendingpambuka, yang isinya wajib dipahami yakni visi misi untuk
membangun semangat anggota supaya tidak lemah dan putus asa dalam belajar
karawitan yakni Nadyan rungsit marginira, anggepen kalamun gampil, aja

mendha ing panggodha, golong gumelenging kapti”. Faktor terakhir penyebab
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karawitan lansia berprestasi yakni perhatian dari Pemerintah dan tokoh
masyarakat sebagai penyandang dana maupun fasilitator (sarana dan prasarana).
Kantor Pemerintahan Kabupaten Klaten, BAPPEDA (Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah) Klaten, Dinas Kebudayaan Pariwisata Klaten, dan Kantor
Kecamatan Klaten yang seluruhnya sebagai penyandang dana mengembangkan
Paguyuban Karawitan Lansia Ngudi Laras. Tokoh masyarakat sebagai pendorong
karawitan lansia adalah Djaetun yang sangat mendukung dalam berproses ataupun
belajar karawitan dari awal berdiri sampai sekarang dengan menyediakan sarana
gamelan dan sebagal penyandang dana.-Selain itu Camat Gantiwarno Klaten yang
sekarang dijabat ‘oleh Dwi Purwanto sebagai ‘pendorong yang sepenuhnya
mendukung kegiatan karawitan lansia khusushya di wilayahnya baik sebagai
pelindung maupun penyandang dana.

Dampak " kegiatan Paguyuban' Karawitan Lansia Ngudi Laras pada
anggotanya adalah tidak mudah emaesi dan paguyuban juga menjadi tempat
mencari hiburan positif.yang terlihat danemainkan gamelan, tembang-tembang
yang dinyanyikan menyebabkan rasa nyaman, dapat bermanfaat dalam usia yang
sudah usia lanjut, dan paling utama mereka belajar karawitan adalah

meningkatkan musikalitas lansia.
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balungan

buka

dados

demung

garap

gender

Gending Ageng :

Gending Alit

Gending Tengah:

gending

inggah

irama

kempul

DAFTARISTILAH

kerangka lagu komposisi gamelan, sebagaimana dinyanyikan
dalam hati seorang musisi atau pengrawit.

kalimat lagu yang digunakan untuk mengawali suatu
penyajian gending.

dalam karawitan berarti irama Il, bagian pertama setelah
buka

instrumen dalam gamelan termasuk keluarga saron, terdiri
dari 6 hingga 7 bilah yang diletakkan di atas bingkai kayu
dengan paku pengaman.

kreativitas untuk- mengembangkan nada dalam instrumen
tertentu.

instrumen gamelan yang terdiri dari' 13 hingga 14 bilah yang
digantung dengan tali-direntangkan pada bingkai kayu di atas
resonator.sebaga penghantar suara atau bunyinya.

gending kethuk 4-awislan kethuk8 atau kethuk4 kerep.
gending berukuran ladrang kebawah.

gending kethuk 2 kerep:

lagu; satu istilah umum untuk menyebut komposisi gamelan,
secara tradisi juga digunakan untuk menyebut nama sebu
bentuk komposis gamelan yang terdiri dari bentuk, mérong,
dan inggah.

bagian kedua dari sebuah gending yang terdiri dari empat
macam bentuk yang dibedakan berdasarkan posisi gong,
kenong, dan kethuk.

mengembang dan menciutnya tempo dan bagaimana
pengaruhnya terhadap bentuk gending, lagu, dan kecepatan
hitungan instrumen pembawaannya.

gong gantung yang ukurannya kecil.
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kempyang

ketawang

kethuk 2 Kerep :

kethuk

ladrang

Lagu Dolanan

lamba

lancaran

laras

minggah

Patet Barang

Patet Lima

Patet Manyura
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paduan dua nada yang dipukul secara bersamaan dan
diselingi oleh dua nada.

bentuk komposisi gending Jawa dalam satu kali tabuhan gong
terdiri dari dua tabuhan kenong dan satu tabuhan kempul
(gaya Surakarta).

istilah yang digunakan untuk menyebut bentuk gending yang
dalam satu tabuhan kenong terdapat dua kali tabuhan kethuk
dimana tabuhan kethuk tersebut berada pada setiap akhir
gatra ganjil (satu dan tiga), dalam satu gongan terdiri dari
empat kali tabuhan kenong.

salah satu jenisinstrumen kolotomik.

sebuah bentuk-gending sebagaimana ditentukan oleh posis
gang, kempul, kethuk; dakenong, atau bentuk komposis
gending Jawa dalam satu tabuhan gong terdiri dari 4 tabuhan
kenong dan 3 tabuhan kempul.

susunan nada-nada yang-diatur ‘dalam bentuk lagu yang
dinyanyikan dan dimainkan oleh anak-anak, bernuansa santai
dan riang-gembira.

tunggal, dalam konteks musik” berarti sederhana, lugu,
permai nan sederhanadalam tempo.lambat.

sebuah. bentuk gending dalam-gamelan yang komposisinya
yang-terdiri dari empat tabuhan kenong (tiap kenongan terdiri
atas empat hitungan nada) dang setiap gonganterdiri dari tiga
tabuhan kempul.

tata nada atau tangga nada dalam gamelan, pada dasarnya ada
dua macam yaitu laras slendro dan laras pel og.

beralih ke bagian lain.

salah satu patet dalam laras pelog dengan dasar nada (dong)
6, nada pokok terdiri dari 7, 2, 3, 5, 6.

salah satu patet dalam laras pelog dengan dasar nada (dong)
5, nada pokok terdiri dari 1, 2, 4, 5, 6.

salah satu patet dalam laras slendro dengan dasar nada (dong)
6, nada pokok terdiri dari 1, 2, 3, 5, 6.
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Patet Nem

Patet Sanga

patet

pelog

peking

rebab

slendro

slenthem

suwuk

swarawati

umpak inggah

umpak

wiraswara
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salah satu patet dalam laras pelog atau laras slendro dengan
dasar nada (dong)2, nada pokok terdiri dari 1, 2, 3, 5, 6.

salah satu patet dalam laras slendro dengan dasar nada (dong)
5, nada pokok terdiri dari 1, 2, 3, 5, 6.

sistem pemakaian nadanada dalam gamelan dan
pengaruhnya pada teknik permainannya. Ada tiga macam
patet dalam laras slendro disebut patet nem,patet sanga, dan
patet manyura; dalam laras pelog disebut patetlima, patet
nem dan patet barang.

nama salah satu laras dalam gamelan Jawa dengan nada 1, 2,
3,4,56,7.

sebuah instrumen-gamelan Jawa yang terdiri dari 6 atau 7

bilah nada yang mirip-dengan saron berukuran Kkecil,

diletakkan di atas bingkai kotak yang berfungsi sebagai

resonator. Di antara. kelompok balungan, peking berbunyi
lebih tinggi daripada saron.

insttumen jenis gesek-dalam gamelan.

salah satu namalaras dalam gamelan Jawa dengan nada 1, 2,
355, 6.

jenis-keluarga saran;-yang peroktaf paling rendah; bilah
slenthemdigantungkan di atas-bumbung-bumbung resonator
sebagamana gendeér

berhenti, dalam arti penyajian gending telah selesai.

vokalis putri.

bagian yang menjadi jembatan dari bagian merong menuju
bagian inggah atau minggahnya.

bagian gending yang biasanya disgikan sebelum penygjian
ngelik. Dalam bentuk ladrang berarti bagian pokok atau
bagian yang baku (semestinya disgjikan).

vokalis putra.
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